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Abstrak 

Kurangnya persiapan mahasiswa dalam mengikuti tes, masih banyak mahasiswa yang tidak 

mengulang materi pembelajaran, sumber pembelajaran belum sepenuhnya di pahami sehingga pada 

saat mengikuti tes masih mengandalkan jawaban dari teman, selain itu anggapan mahasiswa terhadap 

mata kuliah Statistika hanya sebagai ilmu penunjang sehingga mahasiswa tidak terlalu fokus dan 

cenderung mengabaikan mata kuliah tersebut. Banyak mahasiswa merasa cemas ketika menghadapi 

tes adalah normal, bahkan rasa cemas dapat mendorong semangat belajar dan dapat menjaga agar 

tetap termotivasi. Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi juga dapat dilihat dengan 

perilaku mahasiswa yang melibatkan dirinya dalam berbagai aktivitas belajar, seperti memperhatikan 

pelajaran, menghafal materi pelajaran, mencatat pelajaran yang telah didapat, berusaha untuk 

memahami, dan meminta bantuan orang lain ketika dirinya tidak memahami materi pelajaran. Tujuan 

penelitian untuk mengungkapkan ada tidaknya hubungan kecemasan mengikuti tes dan motivasi 

belajar dengan hasil belajar mata kuliah Statistika pada mahasiswa jurusan Teknik Mesin Universitas 

Negeri Padang (UNP). Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian korelasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Teknik Mesin Universitas Negeri Padang yang mengikuti 

matakuliah Statistika semester genap tahun ajaran 2018/2019 dan semester genap tahun ajaran 

2019/2020. Hasil hipotesis pada variabel kecemasan memiliki hubungan kuat dan searah serta 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,041 yang berarti signifikan dan nilai korelasi dari motivasi 

belajar sebesar 0,270 yang artinya variabel motivasi memiliki hubungan yang sangat kuat dan serta 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 yang berarti signifikan. 

Kata Kunci: Kecemasan, Mengikuti Tes, Motivasi Belajar, Hasil Belajar, Statistika. 

Abctract 

Lack of student preparation in taking the test, there are still many students who do not repeat learning 

materials, learning resources are not fully understood so that when taking the test they still rely on   
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answers from friends, besides that students' assumptions about Statistics courses are only a 

supporting science so that students are not too focused and tend to ignore these courses. Many 

students feel anxious when facing a test is normal, even anxiety can encourage enthusiasm for 

learning and can keep you motivated. Students who have high learning motivation can also be seen by 

the behavior of students who involve themselves in various learning activities, such as paying 

attention to lessons, memorizing subject matter, recording lessons that have been obtained, trying to 

understand, and asking for help from others when they do not understand the subject matter. The 

research objective was to reveal whether there was a relationship between test anxiety and learning 

motivation and learning outcomes in the Statistics subject for students majoring in Mechanical 

Engineering, Padang State University (UNP). This research is included in the type of correlation 

research. The population in this study were students majoring in Mechanical Engineering, State 

University of Padang who took the Statistics subject for the even semester of the 2018/2019 academic 

year and the even semester of the 2019/2020 academic year. The results of the hypothesis on the 

anxiety variable have a strong and unidirectional relationship and have a significance value of 0.041 

which means significant and the correlation value of learning motivation is 0.270, which means that 

the motivation variable has a very strong relationship and has a significance value of 0.001 which 

means significant. 

Keywords: Anxiety, Taking Tests, Learning Motivation, Learning Outcomes, Statistics. 

 
I. Pendahuluan 

Pendidikan adalah ialat iuntuk mengembangkan 

iidan meningkatkan iikualitas sumber idaya 

imanusia i(iSyahrul, i2019). Adanya bentuk 

perubahan tingkah laku seseorang melalui 

proses pembelajaran merupakan tujuan dari 

pendidikan (Ambiyar, 2016). Perguruan tinggi 

harus memiliki standar pendidikan dan 

kelulusan yang bagus agar mahasiswa menjadi 

lulusan yang berkualitas (Waskito, 2015).  

Perubahan pada aspek efektif, kognitif serta 

psikomotorik pada mahasiswa diharapkan 

dapat timbul melalui pendidikan (Jasman, 

2020). 

Pembelajaran ialah suatu proses yang 

senantiasa mengintegritaskan berbagai 

kegiatan mahasiswa dengan lingkungan 

belajarnya agar diperoleh perubahan hasil 

belajar (Primawati, 2017). Menurut Sardiman, 

tercapainya tujuan pendidikan jika siswa 

mengalami peningkatan serta perkembangan 

pada hasil belajarnya (Sardiman, 2007). 

Perubahan mahasiswa dalam mengikuti proses 

belajar ialah hasil belajar (Arwizet, 2019). 

Kualitas pendidikan dapat diketahui melalui 

hasil belajar, dimana hasil belajar dapat 

menjadi tolak ukur pengajaran (Refdinal, 

2020). iSalah satu ifaktor iyang menentukan 

ihasil ibelajar iadalah kecemasan iimengikuti tes 

dan motivasi belajar. 

Kecemasan adalah kondisi mental yang 

mengakibatkan perasaan menjadi tidak 

nyaman (Vibriyanti, 2020). Hal ini sesuai 

dengan yang dikemukakan  Prasetyono, ibahwa 

ikecemasan dapat imenjadi igangguan iapabila 

iseseorang merasa icemas idan ikhawatir iakan 

hal iyang itidak imenyenangkan yang idirasakan 

isecara iterus menerus idan ipada mulanya 

idirasakan ihal iyang biasa iakan iberubah 

imenjadi ancaman i(iPrasetyonoi, 2007i). 

iKecemasan iadalah gangguan ialam iperasaan i 

(affectivei) iyang iditandai idengan perasaan 

iketakutan idan ikekhawatiran berkelanjutan 

iyang idialami iseseorang tetapi itidak 

imengalami igangguan dalam imenilai irealitasi, 

ikepribadian utuhi, iperilaku dapat iterganggu 

inamun imasih dalam ibatas inormal i(Hawarii, 

i2011i). Dalam ihal iinii, perasaan iketakutan 

iakan ikonsekuensi kegagalan iakan iselalu 

imuncul ipada mahasiswa iyang imemiliki 

ikecemasan(iSolehah, 2012). 

Selain ikecemasan idalam imengikuti ites, 

imotivasi ibelajar ijuga menunjang ihasil 

ibelajari. Pada idasarnyai, semua imanusia 

imempunyai iperasaan cemasi. iDalam itaraf   
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rendah ikecemasan idapat imembuat 

seseorang ilebih iterpacu idalam menjalankan 

isesuatui. Akan itetapii, ijika ikecemasannya 

telah imencapai itaraf itidak normal iatau 

idengan ikata lain itinggii, itentu itu iakan 

iberakibat iburuk pada iterganggunya 

imotivasi ibelajar i(Nevidi, i2005i). 
iiMotivasi ibelajar iiadalah idorongan iinternal 

iidan iieksternal pada iipeserta iididik iyang 

iisedang ibelajar iiuntuk iimengadakan iitingkah 

iilaku, iipada iiumumnya iidengan beberapa 

iiindikator iiatau iunsuri-iiunsur iiyang imendukung 

i(iUnoi, i2011i). Motivasi isebagai iproses iyang 

imemberi semangati, iarahi, idan kegigihan 

iperilaku (iSantrocki, i2007). Motivasi 

mempengaruhi pembelajaran mahasiswa 

dalam mencapai hasil terbaik. Mahasiswa 

dituntut agar terus mendapatkan hasil yang 

maksimal. Hal tersebut mengharuskan siswa 

selalu termotivasi dalam belajar untuk 

menghadapi tes yang dilakukan (Schunk, 

2012). 

II. Metode 

A. Jenis iPenelitian i 

iPenelitian ini itermasuk idalam jenis ipenelitian 

ikorelasi. iMenurut i(iSugiyono, i2016i) imetode 

ikorelasi adalah imetode ipenelitian iuntuk 

mengetahui ihubungan idan itingkat hubungan 

iantara idua ivariabel atau ilebih. 

B. Populasi  

Menurut Suharsimi, Populasi merupakan 

keseluruhan dari subyek penelitian (Suharsimi, 

2012). Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan 

Sugiyono (2012) ibahwa populasi iadalah 

iwilayah igeneralisasi yang iterdiri iatas : 

iobyeki/isubyek yang imempunyai ikualitas idan 

karakteristik itertentu iyang iditerapkan oleh 

ipeneliti iuntuk idipelajari dan ikemudian iditarik 

ikesimpulannyai. 

iPopulasi idalam ipenelitian ini iadalah 

imahasiswa ijurusan Teknik iMesin iUniversitas 

iNegeri iPadang yang imengikuti imatakuliah 

iStatistika isemester genap itahun iajaran 

i2018i/2019 idan isemester igenap tahun iajaran 

i2019/i2020. 

 

C. Sampel 

iSampel merupakan isebagian iatau iwakil dari 

ipopulasi iyang iditeliti (iArikuntoi, 2012ai). 

iSampel iditentukan untuk imemperoleh 

iinformasi tentang iobyek ipenelitian idengan 

mengambil irepresentasi ipopulasi iyang 

diprediksikan iterhadap iseluruh ipopulasi. 

iPenelitian iini imenggunakan teknik itotal 

sampling iyaitu ipengambilan isampel iyang 

sama idengan ijumlah populasi iyang iada. 

D. iWaktu dan iTempat iPenelitian 

iPenelitian iini dilaksanakan ipada ibulan 

Oktober itahun i2020 idi Jurusan iTeknik iMesin 

Fakultas iTeknik iUniversitas iNegeri Padangi. 

E. iInstrumen iPenelitian 

 

iInstrumen penelitian idigunakan iuntuk 

mengukur isuatu iyang diamati ioleh ipeneliti 

(iSudrajat, 2017). Instrumen penelitian 

merupakan salah satu alat pengumpul data 

menggunakan kuesioner / angket kemudian 

diedarkan kepada siswa sebagai sampel 

penelitian. 

III. Hasil idan iPembahasani 

A. iHasil Penelitiani 

1. iKecemasan iMengikuti Tesi 

Hal ini terjadi karena mahasiswa kurang 

percaya diri dalam mengikuti tes. Salah satu 

bentuk perasaan yang dirasakan oleh 

seseorang ketika mengikuti tes adalah 

terjadinya perasaan takut atau tidak 

mengenakkan dan tegang. Beberapa 

mahasiswa juga kadang menyikapi tes sebagai 

sebuah permasalahan dalam hidupnya. 

Tabel 1. Skala Kecemasan Mengikuti Tes 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviat

ion 

kecemasan 13

8 
90 134 111.71 9.315 

Valid N 

(listwise) 
13

8 
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Perolehan skor kecemasan mengikuti tes pada 

Tabel diatas, diketahuii nilai imaksimumnya 

iadalah i134, inilai iminimumnya 90i, idan nilai 

imeannya iadalah i111, i71 iserta inilai istandar 

deviasinya isebesar i9i,315i. iKemudian ipeneliti 

imengklasifikasikan perolehan iskor iskala 

ikecemasan menjadi itiga ikategorisasi iyaitu 

irendah, isedang i, dan itinggii. iKategorisasi iini 

berdasarkan irumus imodel idistribusi normal i i 

(iAzwar, 2012). 

iX < i (iμ - i1, i0σi) iRendah 

(iμ - i1i, i0σ) i≤ iX i<(μ i+ i1i, i0σ) iSedangi 

(μ i+ i1, i0σi) ≤ iX iTinggii 

iKeterangan: 

X i= iskor nilai iskalai 

μ i= imeani 

iσ = isatuan istandar ideviasi 

iRentang imaksimumi, 5x28 = 140 

Rentang iminimumi, 1x28 i= 28 

Luas ijarak i140 - i28 i= 112 

σ = 112/6 = 18,66 

μ = (140 + 28) : 2 = 84 

X<[(84-1,0(18,66)] = X < 65,34             rendah 

[(84-1,0(18,66)] ≤ X < [(84+1,0(18,66)] 

=65,34 ≤ X < 102,66 sedang 

[(84+1,0(18,66)] ≤ X = X >102,66  tinggi 

Tabel 2. Skor Kecemesan Mengikuti Tes 

Kategori Rentang 

Skor 

Responden Persentase 

Rendah <65,34 - 0% 

Sedang 65,34-

102,66 

23 16,7% 

Tinggi >102,66 115 83,3% 

Jumlah  138 100% 

Tabel idiatas idapat idiketahui bahwa iresponden 

iyang imemiliki itingkat kecemasan isedang 

isebesar i16,7% dan sisanya 83,3% memiliki 

tingkat kecemasan tinggi. 

 

 

2. Motivasi Belajar 

Tabel 3. Skala Motivasi Belajar 

Descriptive Statistics 

 N 

Minim

um 

Maxim

um Mean 

Std. 

Devia

tion 

motivasi 13

8 
183 257 

217.6

1 

13.65

0 

Valid N 

(listwise) 

13

8 
    

Perolehan skor motivasi belajar pada Tabel 

diatas, idiketahui nilai imaksimumnya iadalah 

257i, inilai iminimumnya 183i, idan inilai 

meannya iadalah i217i,61 iserta inilai standar 

ideviasinya sebesar i13i,650i. iKemudian 

peneliti imengklasifikasikan iperolehan iskor 

skala ikecemasan imenjadi itiga kategorisasi 

iyaitu irendahi, sedang i, idan itinggii. 

iKategorisasi ini iberdasarkan irumus imodel 

distribusi inormal i (Azwar, 2012). 

X < (μ - 1,0σ)    Rendah 

(μ - 1,0σ) ≤ X <(μ + 1,0σ)  Sedang 

(μ + 1,0σ) ≤ X    Tinggi 

Keterangan:  

X = skor nilai skala 

μ = mean 

σ = satuan standar deviasi 

Rentang maksimum, 5x54 = 324 

Rentang minimum, 1x54 = 54 

Luas jarak 324 - 54 = 270 

σ = 270/6 = 45 

μ = (324 + 54) : 2 = 189 

X<[(189-1,0(45)] = X <144 rendah 

[(189-1,0(45)] ≤ X < [(189+1,0(45)] = 144 ≤ 

X <234  sedang 

[(189+1,0(45)] ≤ X = X > 234 tinggi 
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Tabel 4. Skor Motivasi Belajar 

Kategori Rentang 

Skor 

Responden Presentase 

Rendah <144 - 0% 

Sedang 144-234 118 85,5% 

Tinggi >234 20 14,5% 

Jumlah  138 100% 

Dari itabel idiatas dapat idiketahui ibahwa 

responden iyang imemiliki itingkat motivasi 

isedang sebesar 85,5% dan sisanya 14,5% 

memiliki tingkat motivasi tinggi. 

3. iUji iNormalitas  

iUji normalitas idata imenjadi prasyarat ipokok 

idalam ianalisis parametiki, ikarena idata yang 

idigunakan iharus iberdistribusi normali. 

iPengujian inormalitas idapat idilakukan dengan 

imenggunakan iSPSS i24 idalam mengolah 

idatai, isalah isatunya idengan uji iOnei-iSample 

iKolmogorov Smirnovi. 

Tabel 5. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi

zed 

Residual 

N 138 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation .50903111 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .059 

Positive .055 

Negative -.059 

Test Statistic .059 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Uji normalitas pada tabel diatas menunjukan 

iAsymp. iSig i (2i-itailed) ilebih ibesar idari 0.05 

yaitu i0.200. iIni imengidentifikasi bahwa idata 

iterdistribusi inormal sehingga ilayak idipakai 

untuk analisis regresi berganda. 

4. Uji Multikoliniaritas 

iUji ini ibertujuan iuntuk menguji iapakah 

imodel regresi iiditemukan adanya iikorelasi 

iantar variabel ibebas i (independeni). iModel 

iregresi yang ibaik iseharusnya itidak terjadi 

ikorelasi iantara ivariabel independeni. iJika 

ivariabel iindependen saling iberkolerasii, imaka 

variabeli-ivariabel ini itidak iorthogonali. iUntuk 

mendeteksi iadanya imultikolinieritas idapat 

dilihat ivalue iinflation ifactor (iVIFi). iApabila 

inilai VIFi>i10i, terjadi imultikolinearitasi. 

iSebaliknyai, jika iVIF i<i10i, tidak iterjadi 

imultikolinieritasi. 

Tabel 6. Uji Multikoliniaritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Tolera

nce VIF 

1 (Consta

nt) -.787 .831  

-

.94
6 

.346   

kectot 
.012 .005 .208 

2.6

02 
.010 .987 

1.01

3 
mottot 

.012 .003 .299 
3.7

38 
.000 .987 

1.01

3 

Tabel uji multikoliniaritas diatas menunjukan 

ibahwa semua inilai itolerance > i0i.10 idan hasil 

iperhitungan inilai iVIF <i10 ihal iini berarti 

itidak iterjadi igejala multikolinieritas iantar 

ivariabel iindependeni. Dengan idemikian idapat 

disimpulkan ibahwa ipersamaan iregresi iyang 

digunakan isebagai iprediksi idalam penelitian 

iin ibebas dari iasumsi iklasik. 

5. Uji Heterokedastisitas 

Pengujian iini idigunkana untuk imelihat 

iapakah ivariabel pengganggu imempunyai 

ivarian yang isama iatau tidaki. 

iHeterokedastisitas imempunya isuatu ikeadaan 

bahwa ivarian idari iresidual suatu ipengamatan 

iyang lain iberbedai. iSalah isatu metode iyang 

idigunakan untuk imenguji iada itidaknya 

heteroskedastisitas iakan imengakibatkan 

penaksiran ikoefisieni-ikoefisien regresi  

imenjadi itidak efisieni. iHasil ipenaksiran iakan 

imenjadi kurang idari isemestinya. 

Tabel 7. Uji Heterokedastisitas 

 

81 
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Grafik heterokedastisitas diatas menunjukan 

ibahwa tidak iterjadi iheterokedastisitas ipada  

model iregresi isebab tidak iiada ipola iiyang 

ijelas iserta iititikii-ititik imenyebar iidiatas iidan 

idibawah iangka ii0 ipada iisumbu iiY. iSehingga 

idapat idikatakan iuji heterokedastisitas 

iterpenuhii. 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis I 

iUji Hipotesis iI ini ipenelitian imenguji 

hubungan iantara ikecemasan imenghadapi 

ujian idengan Hasil belajar. 

Tabel 8. Uji Hipotesis I 

Correlations 

 

kecema

san 

Hasil 

belajar 

Sp

ear

ma

n's 

rho 

kecemas

an 

Correlation 

Coefficient 
1.000 .174* 

Sig. (2-tailed) . .041 

N 138 138 

Hasil 

belajar 

Correlation 

Coefficient 
.174* 1.000 

Sig. (2-tailed) .041 . 

N 138 138 

     

     

Ha : Ada korelasi antara kecemasan dengan hasil 

        belajar dalam menghadapi ujian 

iHo: iTidak iada korelasi iantara ikecemasan 

dengani 

        hasil belajar idalam imenghadapi iujian 

Ha iditerima iapabila inilai signifikansi ikurang 

idari i0, i05 (sig i≤ i0i,05) dan Ho iditerima 

iapabila inilai signifikansi ilebih ibesar idari i0,05 

(sig ≥ 0,05). Dari itabel idiatas idiketahui bahwa 

inilai ikorelasi idari kecemasan isebesar i0i, i174, 

iartinya ivariabel ikecemasan imemiliki hubugan 

iyang kuat dan searah serta memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,041 yang berarti 

signifikan. Jadi antara kecemasan dan hasil 

belajar memiliki hubungan kuat. 

b. iUji Hipotesis iIIi 

iUji hipotesis iII iini penelitian imenguji 

ihubungan antara imotivasi idengan iHasil 

belajari. 

 

 

Tabel 8. Uji Hipotesis II 

Correlations 

 

motiva

si 

Hasi

l 

belaj

ar 

Spearma

n's rho 

Motivas

i 

Correlation 

Coefficient 1.000 
.270

** 

Sig. (2-tailed) . .001 

N 138 138 

Hasil 

belajar 

Correlation 

Coefficient 
.270** 

1.00

0 

Sig. (2-tailed) .001 . 

N 138 138 

Ha : iAda korelasi iantara imotivasi idengan 

ihasil 

i        ibelajar dalam imenghadapi iujiani 

Hoi: iTidak iada ikorelasi antara imotivasi 

idengani 

        ihasil ibelajar idalam menghadapi iiujian 

iHa iditerima apabila inilai isignifikansi kurang 

idari i0i,05 (isig ≤ 0,05i) dan iHo iditerima 

apabila inilai isignifikansi ilebih besar idari i0,05 

i (sig i≥ 0,05). iDari itabel diatas idiketahui 

ibahwa inilai korelasi idari imotivasi isebesar 

0i,270, artinya ivariabel motivasi ibelajar 

imemiliki hubungan iyang isangat ikuat idan 

searah iserta imemiliki inilai signifikansi 

isebesar i0i,001 iyang berarti isignifikani. Jadi 

iantara imotivasi idan hasil ibelajar imemiliki 

hubungan isangat ikuat. 

B. Pembahasan 

Hasil analisis data pada variabel kecemasan 

mengikuti tes imemiliki hubungan iyang ikuat 

dan isearah serta imemiliki inilai signifikansi 

isebesar 0,041 yang berarti signifikan. Hal ini 

terjadi karena mahasiswa kurang percaya diri 

dalam mengikuti tes. mahasiswa merasa takut 

jika hasil belajar yang diperoleh nantinya 

rendah. Sehingga mahasiswa mulai 

mencemaskan hal-hal yang nantinya 

menyebabkan hasil belajarnya semakin 

rendah. Hasil analisis data pada variabel 

motivasi belajar diketahui bahwa nilai korelasi 

dari motivasi sebesar 0,270, artinya variabel 

motivasi imemiliki hubugan iyang isangat kuat 

idan isearah iserta memiliki inilai isignifikansi 
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isebesar 0i,001 yang iberarti signifikani. iJadi 

iantara motivasi idan ihasil belajar imemiliki 

ihubungan isangat ikuat. iSiswa iyang 

imempunyai motivasi iyang ikuat idalam 

mengikuti ites iakan iterlihat ilebih 

ibersemangati, antusiasi, imemiliki rasa ipercaya 

idiri yang itinggi, sehingga mereka lebih 

optimal dalam menyelesaikan tes yang 

dikerjakan dibandingkan dengan mahasiswa 

yang kurang memiliki motivasi. Seseorang 

yang mempunyai motivasi tinggi akan 

berusaha lebih keras daripada seseorang yang 

kurang memiliki motivasi. 

IV. Kesimpulan  

Berdasarkan ihasil penelitian idapat 

idisimpulkan ibahwa iterdapat hubungan iyang 

ikuat idan searah iantara ikecemasan mengikuti 

ites idan imotivasi ibelajar dengan ihasil ibelajar 

imata kuliah istatistika ipada ijurusan teknik 

imesin iUniversitas iNegeri Padangi. 
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